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Persiapan Uji Fitokimia 

  

Gambar 6. Daun sirsak yang telah 

dipotong 

Gambar 7. Daun pepaya yang telah 

dipotong 

 

 

 

 
Gambar 8. Ekstrak daun bandotan Gambar 9. Ekstrak daun sirsak 
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Gambar 10. Ekstrak daun pepaya  
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Uji Fitokimia 

Uji Saponin 

Sampel Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 

Pepaya 

   

 Gambar 11. Uji 

saponin daun pepaya 

ulangan 1 

Gambar 12. Uji 

saponin daun pepaya 

ulangan 2 

Gambar 13. Uji 

saponin daun pepaya 

ulangan 3 

Sirsak 

   

 Gambar 14. Uji 

saponin daun sirsak 

ulangan 1 

Gambar 15. Uji 

saponin daun sirsak 

ulangan 2 

Gambar 16. Uji 

saponin daun sirsak 

ulangan 3 

Bandotan 

   
 Gambar 17. Uji 

saponin daun 

bandotan ulangan 1 

Gambar 18. Uji 

saponin daun 

bandotan ulangan 2 

Gambar 19. Uji 

saponin daun 

bandotan ulangan 3 
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Uji Tanin 

sampel Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 

Pepaya 

  
 

 

 Gambar 20. Uji tanin 

daun pepaya ulangan 1 

Gambar 21. Uji tanin 

daun pepaya ulangan 

2 

Gambar 22. Uji tanin 

daun pepaya ulangan 

3 

Sirsak 

   
 Gambar 23. Uji tanin 

daun sirsak ulangan 1 

Gambar 24. Uji tanin 

daun sirsak ulangan 2 

Gambar 25. Uji tanin 

daun sirsak ulangan 2 

Bandota

n 

   
 Gambar 26. Uji tanin 

daun bandotan ulangan 

1 

Gambar 27. Uji tanin 

daun bandotan 

ulangan 2 

Gambar 28. Uji tanin 

daun bandotan 

ulangan 3 
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Uji Flavonoid 1 

Sampe

l  

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 

Pepaya  

 
  

 Gambar 29. Uji 

flavonoid 1 daun 

pepaya ulangan 1 

Gambar 30. . Uji 

flavonoid 1 daun 

pepaya ulangan 2 

Gambar 31. . Uji 

flavonoid 1 daun 

pepaya ulangan 3 

Sirsak  

   
 Gambar 32. Uji 

flavonoid 1 daun 

sirsak ulangan 1 

Gambar 33. Uji 

flavonoid 1 daun 

sirsak ulangan 2 

Gambar 34. Uji 

flavonoid 1 daun 

sirsak ulangan 3 

Bandot

an  

   

 Gambar 35. Uji 

flavonoid 1 daun 

bandotan ulangan 1 

Gambar 36. Uji 

flavonoid 1 daun 

bandotan ulangan 2 

Gambar 37. Uji 

flavonoid 1 daun 

bandotan ulangan 3 
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Uji Flavonoid 2 

Samp

el 

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 

Pepay

a 

   
 Gambar 38. Uji 

flavonoid 2 daun 

pepaya ulangan 1 

Gambar 39. Uji 

flavonoid 2 daun 

pepaya ulangan 2 

Gambar 40. Uji 

flavonoid 2 daun 

pepaya ulangan 3 

Sirsak 

  
 

 

 Gambar 41. Uji 

flavonoid 2 daun 

sirsak ulangan 1 

Gambar 42. Uji 

flavonoid 2 daun 

sirsak ulangan 2 

Gambar 43. Uji 

flavonoid 2 daun sirsak 

ulangan 3 

Bando

tan 

   
 Gambar 44. Uji 

flavonoid 2 daun 

bandotan ulangan 1 

Gambar 45. Uji 

flavonoid 2 daun 

bandotan ulangan 2 

Gambar 46. Uji 

flavonoid 2 daun 

bandotan ulangan 2 
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Uji Alkaloid 

Samp

el 

Mayer Dragendorff Wagner 

Pepay

a 

   
 Gambar 47. Uji 

alkaloid  daun pepaya 

pereaksi mayer 

ulangan 1 

Gambar 48. Uji 

alkaloid  daun pepaya 

pereaksi dragendorff 

ulangan 1 

Gambar 49. Uji 

alkaloid  daun pepaya 

pereaksi wagner 

ulangan 1 

 

   
 Gambar 50. Uji 

alkaloid  daun pepaya 

pereaksi mayer 

ulangan 2 

Gambar 51. Uji 

alkaloid  daun pepaya 

pereaksi dragendorff 

ulangan 2 

Gambar 52. Uji 

alkaloid  daun pepaya 

pereaksi wagner 

ulangan 2 

 

   
 Gambar 53. Uji 

alkaloid  daun pepaya 

pereaksi mayer 

ulangan 3 

Gambar 54. Uji 

alkaloid  daun pepaya 

pereaksi dragendorff 

ulangan 3 

Gambar 55. Uji 

alkaloid  daun pepaya 

pereaksi wagner 

ulangan 3 
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Sirsak 

   
 Gambar 56. Uji 

alkaloid  daun sirsak 

pereaksi mayer 

ulangan 1 

Gambar 57. Uji 

alkaloid  daun sirsak 

pereaksi dragendorff 

ulangan 1 

Gambar 58. Uji 

alkaloid  daun sirsak 

pereaksi wagner 

ulangan 1 

 

   
 Gambar 59. Uji 

alkaloid  daun sirsak 

pereaksi mayer 

ulangan 2 

Gambar 60. Uji 

alkaloid  daun sirsak 

pereaksi dragendorff 

ulangan 2 

Gambar 61. Uji 

alkaloid  daun sirsak 

pereaksi wagner 

ulangan 2 

 

   
 Gambar 62. Uji 

alkaloid  daun sirsak 

pereaksi mayer 

ulangan 3 

Gambar 63. Uji 

alkaloid  daun sirsak 

pereaksi dragendorff 

ulangan 3 

Gambar 64. Uji 

alkaloid  daun sirsak 

pereaksi wagner 

ulangan 3 
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bando

tan 

   
 Gambar 65. Uji 

alkaloid  daun 

bandotan pereaksi 

mayer ulangan 1 

Gambar 66. Uji 

alkaloid  daun 

bandotan pereaksi 

dragendorff ulangan 1 

Gambar 67. Uji 

alkaloid  daun 

bandotan pereaksi 

wagner ulangan 1 

 

   

 Gambar 68. Uji 

alkaloid  daun 

bandotan pereaksi 

mayer ulangan 2 

Gambar 69. Uji 

alkaloid  daun 

bandotan pereaksi 

dragendorff ulangan 2 

Gambar 70. Uji 

alkaloid  daun 

bandotan pereaksi 

wagner ulangan 2 

 

   

 Gambar 71. Uji 

alkaloid  daun 

bandotan pereaksi 

mayer ulangan 3 

Gambar 72. Uji 

alkaloid  daun 

bandotan pereaksi 

dragendorff ulangan 3 

Gambar 73. Uji 

alkaloid  daun 

bandotan pereaksi 

wagner ulangan 3 
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Uji Steroid dan Terpenoid 

sampel Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 

pepaya 

   
 Gambar 74. Uji 

steroid dan terpenoid 

daun pepaya ulangan 

1 

Gambar 75. Uji 

steroid dan terpenoid 

daun pepaya ulangan 

2 

Gambar 76. Uji 

steroid dan terpenoid 

daun pepaya ulangan 

3 

sirsak 

 
 

  

 Gambar 77. Uji 

steroid dan terpenoid 

daun sirsak ulangan 1 

Gambar 78. . Uji 

steroid dan terpenoid 

daun sirsak ulangan 2 

Gambar 79. . Uji 

steroid dan terpenoid 

daun sirsak ulangan 3 

Bandota

n 

   
 Gambar 80. Uji 

steroid dan terpenoid 

daun bandotan 

ulangan 1 

Gambar 81. Uji 

steroid dan terpenoid 

daun bandotan 

ulangan 2 

Gambar 82. Uji 

steroid dan terpenoid 

daun bandotan 

ulangan 3 
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Persiapan Uji Pestisida  

   
Gambar 83. Daun pepaya 

yang sudah dibersihkan 
Gambar 84. Daun 

bandotan yang sudah 

dibersihkan 

Gambar 85. Daun sirsak 

yang sudah dibersihkan 

   

Gambar 86. Pestisida 

nabati daun pepaya 100 gr 
Gambar 87. Pestisida 

nabati daun sirsak 100 gr 
Gambar 88. Pestisida 

nabati daun bandotan 100 

gr 
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Gambar 89. Pestisida 

nabati daun pepaya 50, 

bandotan 25, sirsak 25 gr 

Gambar 90. Pestisida 

nabati daun sirsak 50, 

bandotan 25, pepaya 25 gr 

Gambar 91. Pestisida 

nabati daun bandotan 50, 

pepaya 25, sirsak 25 

  

 

Gambar 92. Pestisida 

sintetis 

Gambar 93. aquades  
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Gambar 94. Pestisida 

setiap perlakuan dalam 

jerigen 

Gambar 95. Pestisida 

setiap perlakuan dalam 

semprotan 
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Uji Pestisida 

Gambar perlakuan sebelum disemprot 

  
Gambar 96. Perlakuan kontrol negatif 

sebelum penyemprotan ulangan 1 dari 

samping 

Gambar 97. Perlakuan kontrol negatif 

sebelum penyemprotan ulangan 1 dari 

atas 

  
Gambar 98. Perlakuan kontrol negatif 

sebelum penyemprotan ulangan 2 dari 

samping 

Gambar 99. Perlakuan kontrol negatif 

sebelum penyemprotan ulangan 2 dari 

atas 

  
Gambar 100. Perlakuan kontrol negatif 

sebelum penyemprotan ulangan 3 dari 

samping 

Gambar 101. Perlakuan kontrol negatif 

sebelum penyemprotan ulangan 1 dari 

atas 
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Gambar 102. Perlakuan kontrol positif 

sebelum penyemprotan ulangan 1 dari 

samping 

Gambar 103. Perlakuan kontrol positif 

sebelum penyemprotan ulangan 1 dari 

atas 

  
Gambar 104. Perlakuan kontrol positif 

sebelum penyemprotan ulangan 2 dari 

samping 

Gambar 105. Perlakuan kontrol positif 

sebelum penyemprotan ulangan 2 dari 

atas 

  
Gambar 106. Perlakuan kontrol positif 

sebelum penyemprotan ulangan 3 dari 

samping 

Gambar 107. Perlakuan kontrol positif 

sebelum penyemprotan ulangan 3 dari 

atas 
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Gambar 108. Perlakuan 1 sebelum 

penyemprotan ulangan 1 dari samping 
Gambar 109. Perlakuan 1 sebelum 

penyemprotan ulangan 1 dari atas 

  
Gambar 110. Perlakuan 1 sebelum 

penyemprotan ulangan 2 dari samping 

Gambar 111. Perlakuan 1 sebelum 

penyemprotan ulangan 2 dari atas 

  
Gambar 112. Perlakuan 1 sebelum 

penyemprotan ulangan 3 dari samping 

Gambar 113. Perlakuan 1 sebelum 

penyemprotan ulangan 3 dari atas 

  
Gambar 114. Perlakuan 2 sebelum 

penyemprotan ulangan 1 dari samping 

Gambar 115. Perlakuan 2 sebelum 

penyemprotan ulangan 1 dari atas 

  
Gambar 116. Perlakuan 2 sebelum 

penyemprotan ulangan 2 dari samping 
Gambar 117. Perlakuan 2 sebelum 

penyemprotan ulangan 2 dari atas 
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Gambar 118. Perlakuan 2 sebelum 

penyemprotan ulangan 3 dari samping 

Gambar 119. Perlakuan 2 sebelum 

penyemprotan ulangan 3 dari atas 

  
Gambar 120. Perlakuan 3 sebelum 

penyemprotan ulangan 1 dari samping 
Gambar 121. Perlakuan 3 sebelum 

penyemprotan ulangan 1 dari atas 

  
Gambar 122. Perlakuan 3 sebelum 

penyemprotan ulangan 2 dari samping 
Gambar 123. Perlakuan 3 sebelum 

penyemprotan ulangan 2 dari atas 

  
Gambar 124. Perlakuan 3 sebelum 

penyemprotan ulangan 3 dari samping 
Gambar 125. Perlakuan 3 sebelum 

penyemprotan ulangan 3 dari atas 
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Gambar 126. Perlakuan 4 sebelum 

penyemprotan ulangan 1 dari samping 

Gambar 127. Perlakuan 4 sebelum 

penyemprotan ulangan 1 dari atas 

  
Gambar 128. Perlakuan 4 sebelum 

penyemprotan ulangan 2 dari samping 
Gambar 129. Perlakuan 4 sebelum 

penyemprotan ulangan 2 dari atas 

  
Gambar 130. Perlakuan 4 sebelum 

penyemprotan ulangan 3 dari samping 
Gambar 131. Perlakuan 4 sebelum 

penyemprotan ulangan 3 dari atas 

  
 

Gambar 132. Perlakuan 5 sebelum 

penyemprotan ulangan 1 dari samping 
Gambar 133. Perlakuan 5 sebelum 

penyemprotan ulangan 1 dari atas 
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Gambar 134. Perlakuan 5 sebelum 

penyemprotan ulangan 2 dari samping 

Gambar 135. Perlakuan 5 sebelum 

penyemprotan ulangan 2 dari atas 

  
Gambar 136. Perlakuan 5 sebelum 

penyemprotan ulangan 3 dari samping 
Gambar 137. Perlakuan 5 sebelum 

penyemprotan ulangan 3 dari atas 

  
Gambar 138. Perlakuan 6 sebelum 

penyemprotan ulangan 1 dari samping 
Gambar 139. Perlakuan 6 sebelum 

penyemprotan ulangan 1 dari atas 

  
Gambar 140. Perlakuan 6 sebelum 

penyemprotan ulangan 2 dari samping 
Gambar 141. Perlakuan 6 sebelum 

penyemprotan ulangan 2 dari atas 
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Gambar 142. Perlakuan 6 sebelum 

penyemprotan ulangan 3 dari samping 

Gambar 143. Perlakuan 6 sebelum 

penyemprotan ulangan 3 dari atas 
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Gambar perlakuan setelah penyemprotan 

  
Gambar 144. Perlakuan kontrol negatif 

sesudah penyemprotan ulangan 1 dari 

samping 

Gambar 145. Perlakuan kontrol negatif 

sesudah penyemprotan ulangan 1 dari 

samping 

  
Gambar 146. Perlakuan kontrol negatif 

sesudah penyemprotan ulangan 2 dari 

samping 

Gambar 147. Perlakuan kontrol negatif 

sesudah  penyemprotan ulangan 2 dari 

samping 

  
Gambar 148. Perlakuan kontrol negatif 

sesudah penyemprotan ulangan 3 dari 

samping 

Gambar 149. Perlakuan kontrol negatif 

sesudah penyemprotan ulangan 3 dari 

samping 
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Gambar 150. Perlakuan kontrol positif 

sesudah penyemprotan ulangan 1 dari 

samping 

Gambar 151. Perlakuan kontrol positif 

sesudah penyemprotan ulangan 1 dari 

atas 

  
Gambar 152. Perlakuan kontrol positif 

sesudah penyemprotan ulangan 2 dari 

samping 

Gambar 153. Perlakuan kontrol positif 

sesudah penyemprotan ulangan 2 dari 

atas 

  
Gambar 154. Perlakuan kontrol positif 

sesudah penyemprotan ulangan 3 dari 

samping 

Gambar 155. Perlakuan kontrol positif 

sesudah penyemprotan ulangan 3 dari 

atas 
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Gambar 156. Perlakuan 1 sesudah 

penyemprotan ulangan 1 dari samping 
Gambar 157. Perlakuan 1 sesudah 

penyemprotan ulangan 1 dari samping 

  
Gambar 158. Perlakuan 1 sesudah 

penyemprotan ulangan 2 dari samping 

Gambar 159. Perlakuan 1 sesudah 

penyemprotan ulangan 2 dari atas 

  
Gambar 160. Perlakuan 1 sesudah 

penyemprotan ulangan 3 dari samping 

Gambar 161. Perlakuan 1 sesudah 

penyemprotan ulangan 3 dari atas 

  
Gambar 162. Perlakuan 2 sesudah 

penyemprotan ulangan 1 dari samping 

Gambar 163. Perlakuan 2 sesudah 

penyemprotan ulangan 1 dari atas 

  
Gambar 164. Perlakuan 2 sesudah 

penyemprotan ulangan 2 dari samping 
Gambar 165. Perlakuan 2 sesudah 

penyemprotan ulangan 2 dari atas 
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Gambar 166. Perlakuan 2 sesudah 

penyemprotan ulangan 3 dari samping 

Gambar 167. Perlakuan 2 sesudah 

penyemprotan ulangan 3 dari atas 

  
Gambar 168. Perlakuan 3 sesudah 

penyemprotan ulangan 1 dari samping 
Gambar 169. Perlakuan 3 sesudah 

penyemprotan ulangan 1 dari atas 

  
 
 

Gambar 170. Perlakuan 3 sesudah 

penyemprotan ulangan 2 dari samping 
Gambar 171. Perlakuan 3 sesudah 

penyemprotan ulangan 2 dari atas 

  
Gambar 172. Perlakuan 3 sesudah 

penyemprotan ulangan 3 dari samping 
Gambar 173. Perlakuan 3 sesudah 

penyemprotan ulangan 3 dari atas 
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Gambar 174. Perlakuan 4 sesudah 

penyemprotan ulangan 1 dari samping 

Gambar 175. Perlakuan 4 sesudah 

penyemprotan ulangan 1 dari atas 

  
Gambar 176. Perlakuan 4 sesudah 

penyemprotan ulangan 2 dari samping 
Gambar 177. Perlakuan 4 sesudah 

penyemprotan ulangan 2 dari atas 

  
Gambar 178. Perlakuan 4 sesudah 

penyemprotan ulangan 3 dari samping 
Gambar 179. Perlakuan 4 sesudah 

penyemprotan ulangan 3 dari atas 

  
Gambar 180. Perlakuan 5 sesudah 

penyemprotan ulangan 1 dari samping 
Gambar 181. Perlakuan 5 sesudah 

penyemprotan ulangan 1 dari atas 



 

 

64 

 

 

  
Gambar 182. Perlakuan 5 sesudah 

penyemprotan ulangan 2 dari samping 

Gambar 183. Perlakuan 5 sesudah 

penyemprotan ulangan 2 dari atas 

  
Gambar 184. Perlakuan 5 sesudah 

penyemprotan ulangan 3 dari samping 
Gambar 185. Perlakuan 5 sesudah 

penyemprotan ulangan 3 dari atas 

  
Gambar 186. Perlakuan 6 sesudah 

penyemprotan ulangan 1 dari samping 
Gambar 187. Perlakuan 6 sesudah 

penyemprotan ulangan 1 dari atas 

  
Gambar 188. Perlakuan 6 sesudah 

penyemprotan ulangan 2 dari samping 
Gambar 189. Perlakuan 6 sesudah 

penyemprotan ulangan 2 dari atas 
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Gambar 190. Perlakuan 6 sesudah 

penyemprotan ulangan 3 dari samping 

Gambar 191. Perlakuan 6 sesudah 

penyemprotan ulangan 3 dari atas 
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Tabel 4. Hasil Pemberian Pestisida Nabati pada Kutu Daun 

Perlakuan Ulangan 

1 2 3 

K- 0 0 0 

K+ 5 5 5 

P1 5 4 3 

P2 4 2 5 

P3 4 4 4 

P4 4 3 3 

P5 4 5 4 

P6 5 5 4 
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Tabel 5. Between-Subjects Factors 1 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Perlakuan .00 K- 3 

1.00 K+ 3 

2.00 P1 3 

3.00 P2 3 

4.00 P3 3 

5.00 P4 3 

6.00 P5 3 

7.00 P6 3 

 

Tabel 6. Tests of Between-Subjects Effects 1 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Hama Mati   

Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 50.958a 7 7.280 13.440 .000 

Intercept 315.375 1 315.375 582.231 .000 

Perlakuan 50.958 7 7.280 13.440 .000 

Error 8.667 16 .542   

Total 375.000 24    

Corrected Total 59.625 23    

a. R Squared = .855 (Adjusted R Squared = .791) 
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Tabel 7. Multiple Comparisons 1 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Hama Mati   

 

(I) 

Perlakuan 

(J) 

Perlakuan 

Mean Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey 

HSD 

K- K+ -5.0000* .60093 .000 -7.0805 -2.9195 

P1 -4.0000* .60093 .000 -6.0805 -1.9195 

P2 -3.6667* .60093 .000 -5.7472 -1.5862 

P3 -4.0000* .60093 .000 -6.0805 -1.9195 

P4 -3.3333* .60093 .001 -5.4138 -1.2528 

P5 -4.3333* .60093 .000 -6.4138 -2.2528 

P6 -4.6667* .60093 .000 -6.7472 -2.5862 

K+ K- 5.0000* .60093 .000 2.9195 7.0805 

P1 1.0000 .60093 .708 -1.0805 3.0805 

P2 1.3333 .60093 .391 -.7472 3.4138 

P3 1.0000 .60093 .708 -1.0805 3.0805 

P4 1.6667 .60093 .170 -.4138 3.7472 

P5 .6667 .60093 .945 -1.4138 2.7472 

P6 .3333 .60093 .999 -1.7472 2.4138 

P1 K- 4.0000* .60093 .000 1.9195 6.0805 

K+ -1.0000 .60093 .708 -3.0805 1.0805 

P2 .3333 .60093 .999 -1.7472 2.4138 

P3 .0000 .60093 1.000 -2.0805 2.0805 

P4 .6667 .60093 .945 -1.4138 2.7472 

P5 -.3333 .60093 .999 -2.4138 1.7472 

P6 -.6667 .60093 .945 -2.7472 1.4138 

P2 K- 3.6667* .60093 .000 1.5862 5.7472 

K+ -1.3333 .60093 .391 -3.4138 .7472 

P1 -.3333 .60093 .999 -2.4138 1.7472 

P3 -.3333 .60093 .999 -2.4138 1.7472 

P4 .3333 .60093 .999 -1.7472 2.4138 

P5 -.6667 .60093 .945 -2.7472 1.4138 

P6 -1.0000 .60093 .708 -3.0805 1.0805 
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P3 K- 4.0000* .60093 .000 1.9195 6.0805 

K+ -1.0000 .60093 .708 -3.0805 1.0805 

P1 .0000 .60093 1.000 -2.0805 2.0805 

P2 .3333 .60093 .999 -1.7472 2.4138 

P4 .6667 .60093 .945 -1.4138 2.7472 

P5 -.3333 .60093 .999 -2.4138 1.7472 

P6 -.6667 .60093 .945 -2.7472 1.4138 

P4 K- 3.3333* .60093 .001 1.2528 5.4138 

K+ -1.6667 .60093 .170 -3.7472 .4138 

P1 -.6667 .60093 .945 -2.7472 1.4138 

P2 -.3333 .60093 .999 -2.4138 1.7472 

P3 -.6667 .60093 .945 -2.7472 1.4138 

P5 -1.0000 .60093 .708 -3.0805 1.0805 

P6 -1.3333 .60093 .391 -3.4138 .7472 

P5 K- 4.3333* .60093 .000 2.2528 6.4138 

K+ -.6667 .60093 .945 -2.7472 1.4138 

P1 .3333 .60093 .999 -1.7472 2.4138 

P2 .6667 .60093 .945 -1.4138 2.7472 

P3 .3333 .60093 .999 -1.7472 2.4138 

P4 1.0000 .60093 .708 -1.0805 3.0805 

P6 -.3333 .60093 .999 -2.4138 1.7472 

P6 K- 4.6667* .60093 .000 2.5862 6.7472 

K+ -.3333 .60093 .999 -2.4138 1.7472 

P1 .6667 .60093 .945 -1.4138 2.7472 

P2 1.0000 .60093 .708 -1.0805 3.0805 

P3 .6667 .60093 .945 -1.4138 2.7472 

P4 1.3333 .60093 .391 -.7472 3.4138 

P5 .3333 .60093 .999 -1.7472 2.4138 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .542. 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Tabel 8. Hama Mati 1 

Hama Mati 

 

Perlakuan N 

Subset 

 
1 2 3 

Tukey HSDa,b K- 3 .0000   

P4 3  3.3333  

P2 3  3.6667  

P1 3  4.0000  

P3 3  4.0000  

P5 3  4.3333  

P6 3  4.6667  

K+ 3  5.0000  

Sig.  1.000 .170  

Duncana,b K- 3 .0000   

P4 3  3.3333  

P2 3  3.6667 3.6667 

P1 3  4.0000 4.0000 

P3 3  4.0000 4.0000 

P5 3  4.3333 4.3333 

P6 3  4.6667 4.6667 

K+ 3   5.0000 

Sig.  1.000 .064 .064 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .542. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

b. Alpha = 0.05. 
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Tabel 9. Between-Subjects Factors 2 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Perlakuan .00 K- 3 

1.00 K+ 3 

2.00 P1 3 

3.00 P2 3 

4.00 P3 3 

5.00 P4 3 

6.00 P5 3 

7.00 P6 3 

 

Tabel 10. Tests of Between-Subjects Effects 2 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Hama Mati   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 20383.333a 7 2911.905 13.440 .000 

Intercept 126150.000 1 126150.000 582.231 .000 

Perlakuan 20383.333 7 2911.905 13.440 .000 

Error 3466.667 16 216.667   

Total 150000.000 24    

Corrected Total 23850.000 23    

a. R Squared = .855 (Adjusted R Squared = .791) 
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Tabel 11. Multiple Comparisons 2 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Hama Mati   

 

(I) 

Perlakuan 

(J) 

Perlakuan 

Mean Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey 

HSD 

K- K+ -100.0000* 12.01850 .000 -141.6099 -58.3901 

P1 -80.0000* 12.01850 .000 -121.6099 -38.3901 

P2 -73.3333* 12.01850 .000 -114.9432 -31.7235 

P3 -80.0000* 12.01850 .000 -121.6099 -38.3901 

P4 -66.6667* 12.01850 .001 -108.2765 -25.0568 

P5 -86.6667* 12.01850 .000 -128.2765 -45.0568 

P6 -93.3333* 12.01850 .000 -134.9432 -51.7235 

K+ K- 100.0000* 12.01850 .000 58.3901 141.6099 

P1 20.0000 12.01850 .708 -21.6099 61.6099 

P2 26.6667 12.01850 .391 -14.9432 68.2765 

P3 20.0000 12.01850 .708 -21.6099 61.6099 

P4 33.3333 12.01850 .170 -8.2765 74.9432 

P5 13.3333 12.01850 .945 -28.2765 54.9432 

P6 6.6667 12.01850 .999 -34.9432 48.2765 

P1 K- 80.0000* 12.01850 .000 38.3901 121.6099 

K+ -20.0000 12.01850 .708 -61.6099 21.6099 

P2 6.6667 12.01850 .999 -34.9432 48.2765 

P3 .0000 12.01850 1.000 -41.6099 41.6099 

P4 13.3333 12.01850 .945 -28.2765 54.9432 

P5 -6.6667 12.01850 .999 -48.2765 34.9432 

P6 -13.3333 12.01850 .945 -54.9432 28.2765 

P2 K- 73.3333* 12.01850 .000 31.7235 114.9432 

K+ -26.6667 12.01850 .391 -68.2765 14.9432 

P1 -6.6667 12.01850 .999 -48.2765 34.9432 

P3 -6.6667 12.01850 .999 -48.2765 34.9432 

P4 6.6667 12.01850 .999 -34.9432 48.2765 

P5 -13.3333 12.01850 .945 -54.9432 28.2765 

P6 -20.0000 12.01850 .708 -61.6099 21.6099 
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P3 K- 80.0000* 12.01850 .000 38.3901 121.6099 

K+ -20.0000 12.01850 .708 -61.6099 21.6099 

P1 .0000 12.01850 1.000 -41.6099 41.6099 

P2 6.6667 12.01850 .999 -34.9432 48.2765 

P4 13.3333 12.01850 .945 -28.2765 54.9432 

P5 -6.6667 12.01850 .999 -48.2765 34.9432 

P6 -13.3333 12.01850 .945 -54.9432 28.2765 

P4 K- 66.6667* 12.01850 .001 25.0568 108.2765 

K+ -33.3333 12.01850 .170 -74.9432 8.2765 

P1 -13.3333 12.01850 .945 -54.9432 28.2765 

P2 -6.6667 12.01850 .999 -48.2765 34.9432 

P3 -13.3333 12.01850 .945 -54.9432 28.2765 

P5 -20.0000 12.01850 .708 -61.6099 21.6099 

P6 -26.6667 12.01850 .391 -68.2765 14.9432 

P5 K- 86.6667* 12.01850 .000 45.0568 128.2765 

K+ -13.3333 12.01850 .945 -54.9432 28.2765 

P1 6.6667 12.01850 .999 -34.9432 48.2765 

P2 13.3333 12.01850 .945 -28.2765 54.9432 

P3 6.6667 12.01850 .999 -34.9432 48.2765 

P4 20.0000 12.01850 .708 -21.6099 61.6099 

P6 -6.6667 12.01850 .999 -48.2765 34.9432 

P6 K- 93.3333* 12.01850 .000 51.7235 134.9432 

K+ -6.6667 12.01850 .999 -48.2765 34.9432 

P1 13.3333 12.01850 .945 -28.2765 54.9432 

P2 20.0000 12.01850 .708 -21.6099 61.6099 

P3 13.3333 12.01850 .945 -28.2765 54.9432 

P4 26.6667 12.01850 .391 -14.9432 68.2765 

P5 6.6667 12.01850 .999 -34.9432 48.2765 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 216.667. 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Tabel 12. Hama Mati 2 

Hama Mati 

 

Perlakuan N 

Subset 

 
1 2 3 

Tukey HSDa,b K- 3 .0000   

P4 3  66.6667  

P2 3  73.3333  

P1 3  80.0000  

P3 3  80.0000  

P5 3  86.6667  

P6 3  93.3333  

K+ 3  100.0000  

Sig.  1.000 .170  

Duncana,b K- 3 .0000   

P4 3  66.6667  

P2 3  73.3333 73.3333 

P1 3  80.0000 80.0000 

P3 3  80.0000 80.0000 

P5 3  86.6667 86.6667 

P6 3  93.3333 93.3333 

K+ 3   100.0000 

Sig.  1.000 .064 .064 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 216.667. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

b. Alpha = 0.05. 

 

 


